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SUMMARY

TASYA MARISCA. Lead and Zinc Content in Ducks Raised intensively and
extensively and Their Relation to Organ Weight (supervised by ASEP INDRA
MUNAWAR ALI).

This study aimed to determine differences in the mineral content of Lead
(Pb) and Zinc (Zn) in these ducks and their relation to organ weight. This research
was carried out from July to December 2022 in the experimental barn of
University Sriwijaya and UPT Integrated Laboratory and Technology Innovation
Center, University of Lampung. This study used ducks which were reared
intensively by exposing them to the yard with an area of 15 x 12 m3 and were fed
broiler chicken concentrate and rice bran. Meanwhile, the ducks that are kept
extensively are grazed in swamp areas. Furthermore, meat and liver samples were
taken, dried and measured for the metal content using Microwave Plasma Atomic
Emission Spectroscopy (MP-AES). The data obtained were analyzed using the t
test with the help of Microsoft Excel and the correlation test with the help of
SPSS. The results showed that the mineral content of Pb and Zn in ducks reared
intensively was higher than in ducks reared extensively. High or low Pb and Zn
mineral content was not related to the organ weight.
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RINGKASAN

TASYA MARISCA. Kandungan Timbal dan Seng Pada Itik yang Dipelihara
Secara Intensif dan Ekstensif serta Kaitanya dengan Berat Organ (dibimbing
oleh. ASEP INDRA MUNAWAR ALL).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kandungan mineral
Timbal (Pb) dan Seng (Zn) pada itik tersebut serta kaitannya dengan berat organ.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai Desember 2022 di kandang
percobaan dan UPT Laboratorium Terpadu dan Sentra Inovasi Teknologi
Universitas Lampung. Penelitian ini menggunakan itik yang dipelihara secara
intensif dengan cara diumbar di halaman rumah dengan luas 15 x 12 m3 dan diberi
pakan konsentrat ayam broiler dan dedak. Sedangkan itik yang dipelihara secara
ekstensif digembalakan dan mencari pakan yang ada di rawa. Selanjutnya sampel
daging dan hati diambil, dikeringkan dan dilakukan pengukuran kandungan
logamnya dengan menggunakan Microwave Plasma Atomic Emission
Spectroscopy (MP-AES). Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji t
dengan bantuan Microsoft excell dan uji korelasi dengan bantuan SPSS. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kandungan mineral Pb dan Zn pada itik yang
dipelihara secara intensif memiliki kandungan yang lebih tinggi daripada itik yang
dipelihara secara ekstensif. Tinggi atau rendahnya kandungan mineral Pb dan Zn
tidak ada kaitannya dengan berat organ.

Kata Kunci: Itik, Pemeliharaan, Pb, Zn, Organ.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Permintaan akan produk hewani yang cukup besar karena disebabkan
populasi penduduk Indonesia yang meningkat, tingkat kesejahteraan dan
pendapatan yang meningkat, serta kesadaran gizi yang meningkat setiap tahunnya.
Sebagian besar kebutuhan protein hewani disediakan oleh sektor industri
perunggasan (Ardhiana et al., 2014). Salah satu jenis unggas yang cukup
berkembang dan mampu menghasilkan daging dan telur adalah itik. Itik
menawarkan keunggulan dibandingkan unggas lainnya, termasuk kemampuan
untuk terus memproduksi telur dalam jangka waktu yang lebih lama daripada ayam,
tingkat kematian yang lebih rendah, toleransi terhadap penyakit, dan kemampuan
untuk berproduksi dengan baik pada pakan yang lebih rendah (Alfiyah, 2015).

Sistem tempat migrasi dan sistem keramba apung merupakan cikal bakal
peternakan itik di Indonesia. Namun dalam hal ini, sejumlah besar peternak regional
yang tinggal di daerah pedesaan biasanya menggunakan sistem pemeliharaan yang
canggih. Pada sistem pemeliharaan ekstensif ini itik diliarkan di alam bebas,
peternak hanya menggiring dan mengarahkan itik ke suatu perairan seperti
persawahan atau rawa yang banyak makanannya, akan tetapi apa yang dimakan
tidak menjadi perhatian (Priyono dan Utami, 2012). Pakan yang dikonsumsi itik
dari alam bebas ini tidak menjamin terpenuhinya kualitas pakan yang baik, hal ini
terjadi karena pengaruh lingkungan sekitar yang sudah tercemar. Lingkungan alam
biasanya terkontaminasi oleh limbah industri seperti logam berat timbal (Pb) dan
seng (Zn). Selain makanan dan minuman, timbal juga dapat masuk ke dalam tubuh
melalui air dan langsung melalui kulit (Demirak et al., 2006 ; Cheng dan Hu, 2010
; Sukar dan Suharjo, 2015).

Logam berat adalah senyawa alami yang ada di kerak bumi dan tidak dapat
dipecah atau dihilangkan. Mereka adalah zat berbahaya karena dapat terakumulasi
secara hayati. Astawa (2009) sebenarnya polusi udara dari logam berat di dalam
tanah merupakan sumber utama racun dari logam berat. Air yang tercemar dan

memiliki pH rendah mengakibatkan ketersediaan logam Pb dan Zn itu tinggi.

1 Universitas Sriwijaya



Keberadaan ternak sangat bergantung pada air yang merupakan unsur terpenting
kedua bagi kehidupan setelah oksigen. Oleh karena itu, kualitas air pada
limgkungan yangbaik maupun yang buruk tentu akan mempengaruhi khususnya
penampilan itik (Susanti et al., 2020).

Penggunaan lahan rawa lebak terutama persawahan secara terus-menerus
yang diikuti dengan penggunaan pestisida dan pencemaran kontaminasi logam
berat didaerah perairan, membuat para peternak mulai memelihara itik
menggunakan sistem intensif. Pada sistem ini, itik dipelihara didalam kandang dan
semua kebutuhannya disediakan oleh peternak (Nugraha et al., 2013). Sistem
pemeliharaan intensif ini dapat meningkatkan bobot badan lebih cepat daripada
pemeliharaan sistem ekstensif. Akan tetapi, biaya yang digunakan relatif lebih besar

dan mahal daripada sistem ekstensif.

1.2.  Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kandungan mineral Pb
dan Zn pada itik yang dipelihara secara intensif dan ekstensif serta kaitannya

dengan berat organ.

1.3. Hipotesa
Diduga kandungan mineral Pb dan Zn pada itik ekstensif lebih tinggi dan

berisiko daripada itik intensif.
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